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ABSTRAK 

Keterampilan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris menjadi faktor penting 

dalam hal bersosialisasi pada saat ini, karena saat ini bahasa inggris dapat kita temukan 

dibagian manapun dan apapun, yang memaksa kita harus belajar mempelajari bahasa inggris. 

Dalam proses belajar ini terdapat suatu materi yang perlu dipelajari yaitu present perfect 

tense agar keterampilan bahasa inggris yang dipelajari sempurna. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisa komponen-

komponen layanan pendidikan. Data primer yang dikumpulkan, diperoleh dari 

observasi dan wawancara dengan guru, staf administrasi, dan siswa. Analisis data 

dengan teknik deskriptif statistik dan interpretatif. Hasil karya tulis ini, present 

perfect tense digunakan saat seseorang ingin memberitahukan hal lampau yang 

masih terjadi sampai saat ini. 

Kata Kunci: a, b, c, d, e 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan berkomunikasi dalam bahasa asing adalah keahlian yang wajib 

dimiliki oleh seorang pelajar, Karena bahasa menjadi aset yang paling penting bagi 

manusia dalam berhubungan dengan orang lain (Dalilah & Sya, 2022). Bahasa Inggris 

merupakan bahasa internasional yang kerap digunakan di beberapa sektor, 

contohnya sektor pendidikan, bisnis, dan juga komunikasi sehari-hari. (Putri 

Khoirunnisa, 2023). Bahasa Inggris juga dianggap penting di dunia sains dan 

teknologi,  

Skill berbudaya dan berbahasa merupakan aspek penitng sebagai sarana 

komunikasi internasional (Sya & Helmanto, 2020). Perkembangan zaman yang 

semakin maju mendorong bahasa Inggris untuk dipelajari dengan baik. Karena dalam 

menguasai beberapa bidang atau kemampuan, diharapkan peserta didik harus 

mampu berkomunikasi dengan Bahasa Inggris (Az Zahra & Sya, 2022).  
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Keterampilan berkomunikasi dengan bahasa Inggris, adalah keterampilan yang 

sangat diperlukan di dunia pendidikan (Hasibuan & Ramadhani, 2024). Keterampilan 

dalam penguasaan teknologi juga merupakan hal yang sangat dibutuhkan saat ini 

dan wajib dikuasai oleh siswa-siswi yang menempuh Pendidikan dasar dan 

menengah (Inayah & Sya, 2022). 

Faktor penting dalam mempelajari bahasa Inggris adalah memahami tenses 

(Mustafidah, 2014). Menurut studi yang dilakukan oleh Harmer (2007), pemahaman 

tenses yang baik memainkan peran krusial dalam mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi yang efektif pada penggunaan bahasa Inggris (Sinaga et al., 2023). 

Tenses adalah bagian dari tata bahasa Inggris dan merupakan komponen penting 

dalam tata bahasa. Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa dengan menguasai tenses, 

siswa akan dapat berkomunikasi dengan baik sesuai dengan penggunaan waktu 

dalam bahasa Inggris yang efektif (Rizka, 2017). 

Ada begitu banyak bentuk tenses yang membuat siswa kesulitan dalam 

membedakan penggunaan dan penggunaannya (Cahyanti, 2011). Para siswa 

mengalami kesulitan karena mereka tidak menemukan materi tersebut dalam 

pelajaran bahasa Indonesia, dalam penggunaan bahasa Indonesia, tidak ada 

ketentuan bahwa jika pernyataan waktu yang digunakan berbeda, maka kata kerja 

yang digunakan juga akan berbeda sesuai dengan penggunaan waktu (Matthew, 

1985). 

 Perubahan kata kerja yang berbeda-beda ini membuat siswa sangat kesulitan 

untuk mengetahui bagaimana cara menggunakannya (Hasibuan & Ramadhani, 2024). 

Kesulitan ini menyebabkan peserta didik menjadi malas atau enggan untuk 

memahami pembelajaran bahasa Inggris (Maduwu, 2016). Tenses membantu kita 

untuk menyampaikan informasi tentang kapan suatu peristiwa terjadi, apakah itu 

terjadi saat ini, di masa lampau, atau bahkan terjadi di masa depan (Ashri et al., 2024). 

Present Perfect Tenses adalah tense dalam tatanan bahasa Inggris yang 

menyatakan tindakan atau hal yang telah terjadi di waktu lampau dan masih 

memiliki kaitan dengan situasi sekarang. Dalam makalah ini, kita akan membahas 
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definisi, rumus, penggunaan, serta contoh kalimat dari Present Perfect Tense. Hal ini 

penting untuk dipahami agar kita dapat berbahasa dengan baik dan melengkapi 

kemampuan kita dalam menggunakan bahasa Inggris karena Present Perfect Tense 

kadang bisa membingungkan para pelajar karena strukturnya yang berbeda. Oleh 

karenanya, pemahaman tentang Present Perfect Tense sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif guna 

menganalisis komponen-komponen layanan pendidikan. Data primer didapat dari 

observasi dan wawancara bersama guru, staf administrasi, dan siswa. Proses Analisis 

data dilaksanakan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif statistik dan 

interpretatif. Referensi teoretis digunakan sebagai perbandingan hasil penelitian 

dengan literatur yang sudah ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara dengan teman sejawat, ditemukan beberapa 

jawaban. Berikut pertanyaan dan jawaban dari wawancara tersebut : 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa itu present perfect tense? Present perfect tense adalah tense 

dalam bahasa Inggris untuk 

menyatakan hal yang selesai di suatu 

waktu yang tidak spesifik di masa 

lampau, tetapi tetap ada relevansinya 

di masa sekarang. 

2. Bagaimana cara membuat 

kalimat dalam present perfect 

tense? 

Kalimat present perfect tense dibuat 

dengan menambahkan "have" atau 

"has" yang diikuti dengan past 
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participle dari kata kerja. Contoh: "I 

have eaten." 

3. 

 

Kapan kita menggunakan "have" 

dan kapan menggunakan "has"? 

"Have" ditambahkan sebagai subjek 

dari I, you, we, dan they, sedangkan 

"has" ditambahkan sebagai subjek he, 

she, dan it. Contoh: "She has finished 

her homework." 

4. Apa saja perbedaan antara 

present perfect dan simple past? 

Present perfect tense diterapkan 

untuk memperlihatkan hubungan 

antara masa lalu dan sekarang, 

sedangkan simple past digunakan 

untuk menyatakan tindakan yang 

terjadi dan selesai di masa lalu tanpa 

hubungan dengan sekarang. 

5. Berikan contoh kalimat positif 

dalam present perfect tense. 

"They have traveled to Japan." 

6. Berikan contoh kalimat negatif 

dalam present perfect tense. 

"He has not seen that movie yet." 

7. Bagaimana cara membuat 

pertanyaan dalam present 

perfect tense? 

Pertanyaan dalam present perfect 

tense dibentuk dengan menempatkan 

"have" atau "has" di depan subjek. 

Contoh: "Have you finished your 

project?" 

 

8. Apa itu past participle dan 

bagaimana cara 

mendapatkannya? 

Past participle adalah bentuk ketiga 

dari kata kerja. Banyak kata kerja 

reguler ditambahkan "-ed" (contoh: 

"play" menjadi "played"), sedangkan 
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kata kerja tidak teratur memiliki 

bentuk yang berbeda (contoh: "go" 

menjadi "gone"). 

9. Kapan kita menggunakan 

present perfect tense? 

Present perfect tense, digunakan 

Ketika Hal atau peristiwa yang terjadi 

di masa lalu dan masih terjadi, 

Tindakan yang terjadi di masa lalu 

tetapi relevan dengan keadaan saat 

ini dan Tindakan yang baru saja 

selesai. 

10. Berikan contoh kalimat dengan 

adverbial of time dalam present 

perfect. 

"I have stayed here since 2010." 

11. Apa arti dari frasa “ever” dalam 

konteks present perfect? 

Frasa “ever” digunakan dalam 

pertanyaan dan kalimat positif untuk 

menanyakan atau menyatakan 

pengalaman hidup seseorang sampai 

saat ini. Contoh: "Have you ever been 

to Paris?" 

12. Apa arti dari frasa “never” 

dalam konteks present perfect? 

Frasa “never” digunakan untuk 

menyatakan bahwa seseorang tidak 

pernah melakukan sesuatu sampai 

saat ini. Contoh: "I have never eaten 

sushi." 

13. Apakah kita bisa menggunakan 

present perfect tense dengan 

waktu tertentu? 

Tidak, present perfect tense tidak 

berlaku untuk waktu tertentu 

diantaranya “yesterday” atau “last 

year.” Sebaliknya, kita menggunakan 
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frasa seperti “ever,” “never,” “just,” 

“already,” atau “yet.” 

14. Berikan contoh kalimat dengan 

“just” dalam present perfect 

tense. 

"She has just finished her exam." 

15. Bagaimana cara menjelaskan 

penggunaan present perfect 

kepada orang yang baru belajar 

bahasa Inggris? 

Jelaskan bahwa present perfect 

digunakan untuk menghubungkan 

masa lalu dengan sekarang, seperti 

pengalaman hidup atau tindakan 

yang baru saja selesai. Berikan contoh 

sederhana dan dorong mereka untuk 

berlatih membuat kalimat positif, 

negatif, dan pertanyaan. 

 

A. Definisi Present Perfect Tense 

Pendapat dari rekan sejawat menyatakan bahwa Present perfect tense 

adalah tense dalam pendidikan bahasa Inggris yang menunjukkan peristiwa yang 

telah selesai pada masa yang tidak spesifik di masa lalu, akan tetapi masih 

memiliki berlangsung dimasa kini. 

Present Perfect Tense juga adalah tense yang dipakai untuk menunjukan 

tindakan yang telah selesai di waktu lampau tetapi masih relevan dengan masa 

sekarang. Struktur dasar dari Present Perfect Tense terdiri dari subjek, auxiliary 

verb "have" atau "has", dan past participle (bentuk ketiga) dari kata kerja. (Seaton, 

2007). Bentuk present perfect tense menggunakan bentuk present tense dari kata 

kerja bantu “have” atau “has”, jika digunakan dengan kata ganti orang ketiga 

tunggal bersama dengan bentuk lampau dari kata kerja “utama” (Maisari, 2011). 

Menurut Herring, Tenses ini dimanfaatkan untuk memberikan informasi umum 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 12 (2024), e-ISSN 2963-590X |Putri et al. 
 

13609 

 

tentang kejadian di masa lalu (kapan saja “sebelum sekarang”, tetapi tidak pada 

waktu yang spesifik). (Herring, 2016). 

B. Rumus Present Perfect Tense 

Berdasarkan penuturan rekan sejawat, untuk menyusun tatanan kalimat 

present perfect tense dapat menggunakan "have" atau "has" diikuti oleh past 

participle dari kata kerja. 

Contoh: 

1. Kalimat Positif: 

S+have/has+V3 

S+have/has+V3 

Contoh: I have eaten. 

2. Kalimat Negatif: 

S+have/has not+V3 

S+have/has not+V3 

Contoh: She has not finished her homework. 

3. Kalimat Interogatif: 

Have/Has+S+V3?  

Have/Has+S+V3  

Contoh: Have you seen this movie? 

Dalam present perfect tense juga kita dapat menggunakan bentuk present 

perfect simple dengan preposisi “for” dan “since” ketika kita berbicara tentang 

sesuatu yang mulai dilakukan di waktu lampau dan tetap berlangsung hingga 

waktu sekarang. "For" dipakai untuk menentukan durasi waktu yang mengarah 

ke masa saat ini; "since" menjelaskan titik waktu di mana sesuatu dimulai 

(Herring, 2016). 

Contoh : 

1. “I can’t trust that Rommy has stayed in Bali for 10 years!” 

2. “She’s had that motorcycle since she was in junior high school.” 
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Present Perfect Tense dapat diterapkan dalam kalimat nominal dan verbal. 

Kalimat nominal menggunakan ”Have Been” untuk mengekspresikan gagasan 

bahwa suatu situasi terjadi di waktu lampau dan masih ada saat ini (Sinurat et al., 

2023). 

Contoh :  

Saya datang ke kota ini pada tanggal 1 Februari. Sekarang sudah tanggal 1 

April. Saya masih berada di kota ini.  

1. I have been here since February 1st. 

2. I have been here for two months. 

Kim datang ke kota ini pada tanggal 1 Januari. Sekarang tanggal 1 April. Kim 

masih berada di kota ini. 

1. Kim has been here since January. 

2. Kim has been here for three months. 

Present perfect juga dapat menggunakan frasa “ever” dan “never”. Frasa 

“ever” digunakan dalam pertanyaan dan kalimat positif untuk menanyakan atau 

menyatakan pengalaman hidup seseorang sampai saat ini. 

Contoh: "Have you ever been to Paris?" 

Frasa “never” digunakan untuk menyatakan bahwa seseorang tidak pernah 

melakukan sesuatu sampai saat ini. 

Contoh: "I have never eaten sushi." 

Meskipun suatu titik waktu sedang ditentukan dalam kasus ini, kita masih 

menggunakan bentuk present perfect karena informasi dalam kalimat tersebut 

masih berlaku sekarang (Melvin, 2014). 

C. Penggunaan Present Perfect Tense 

Present Perfect Tense dapat digunakan pada beberapa konteks: 

1. Untuk mengungkapkan aksi yang sudah selesai sebelum sekarang 

2. Untuk menunjukkan bahwa suatu aksi yang dilakukan di masa lalu dan masih 

berlangsung hingga sekarang 
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KESIMPULAN  

Present Perfect Tense adalah elemen penting dalam penerapan bahasa Inggris, 

diterapkan untuk menggambarkan aktivitas di waktu lampau dan masih 

berlangsung di waktu sekarang. Dalam menyusun tatanan kalimat present perfect 

tense dapat menggunakan "have" atau "has" yang ditambahkan oleh past participle 

dari kata kerja. Juga kita dapat menggunakan bentuk present perfect simple 

dengan preposisi “for” dan “since” ketika kita berbicara tentang sesuatu yang telah 

terjadi di waktu lampau dan sedang terjadi hingga sekarang. 
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